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ABSTRAK

Diplomasi budaya merupakan strategi penting yang digunakan Jepang di Thailand
untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya, memperluas jangkauan pengaruh soft power, dan
‘memperkuat hubungan bilateral melalui pendekatan berbasis pendidikan dan pertukaran
budaya. Penelitian ini menggunakan teori diplomasi budaya dari Simon Mark sebagaimana
dikemukakan dalam bukunya 4 Greater Role for Cultural Diplomacy, dengan mengacu pada
empat elemen utama: Actors, Objectives, Activities, dan Audiences. Sumber data utama dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait program Nihongo
Partners, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka yang mencakup situs
web resmi, artikel jurnal, dokumentasi, dan berbagai literatur yang relevan. Program ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Jepang siswa, memperluas
pemahaman budaya Jepang, serta memperkuat hubungan bilateral melalui pendekatan budaya

yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam hubungan internasional, diplomasi merupakan salah satu aspek paling penting
yang digunakan negara untuk mencapai tujuan politik luar negerinya melalui negoisasi dan
komunikasi antarnegara secara damai. Peran diplomasi semakin krusial dalam mengelola
hubungan antarnegara, menyelesaikan konflik, dan menaklukan berbagai masalah global di
dunia yang semakin kompleks dan saling terhubung. Diplomasi tidak hanya berperan dalam
aspek tradisional dalam menjaga hubungan antar negara, tetapi juga menjadi instrumen
penting untuk meningkatkan kerja sama ekonomi, mempengaruhi masalah budaya, dan
membangun citra suatu negara. Pada awalnya, diplomasi dilakukan oleh sebuah negara
untuk mengedepankan dan melindungi kepentingan nasionalnya di tingkat internasional

(Prayuda, 2019).

Namun, tujuan diplomasi telah berubah dengan perubahan zaman dan dinamika
dunia. Meskipun keamanan dan perang tetap menjadi bagian penting dalam diplomasi,
masalah-masalah baru mulai menjadi pusat perhatian. Dalam diplomasi kontemporer, isu-
isu seperti lingkungan hidup, pariwisata, terorisme, kesehatan, dan hak asasi manusia
menjadi semakin penting (Laely, 2019). Negara-negara semakin terlibat dalam negoisasi
tidak hanya untuk mencegah konflik, tetapi juga untuk mengatasi isu-isu global lintas batas

yang membutuhkan kerja sama internasional yang erat.

Dalam rangka membangun kerja sama internasional yang erat, diplomasi menjadi
praktik yang esensial bagi setiap negara. Diplomasi berkembang dengan berbagai
pendekatan dan strategi, tergantung pada kekuatan, peran, dan kepentingan negara yang

bersangkutan. Diplomasi pada negara besar seringkali melibatkan pengambilan keputusan



yang mempengaruhi kestabilan internasional, baik melalui aliansi strategis, perjanjian
perdagangan, maupun intervensi dalam konflik (Leira, 2016). Kedua, Middle Power yang
mengacu pada peran diplomasi negara-negara yang tidak termasuk dalam kategori kekuatan
besar, tetapi memiliki pengaruh penting dalam menyelesaikan isu-isu internasional melalui
kerja sama multilateral dan mediasi untuk meningkatkan kapasitas mereka. Middle Power
lebih mengedepankan pendekatan damai dan diplomasi kolaboratif untuk memajukan
kepentingan internasional (Wuryasti, 2024). Ketiga, Soft Power yang menekankan pada
kemampuan negara untuk memengaruhi negara lain melalui daya tarik budaya, nilai-nilai

politik, dan kebijakan luar negeri yang bersifat persuasif daripada koersif (Nye, 2008).

Dalam konteks ini, Jepang menjadi salah satu contoh negara yang berhasil
memanfaatkan soft power, untuk memperkuat pengaruhnya di dunia internasional. Jepang
telah berhasil melakukan diplomasi budaya yang efektif melalui budaya popular. Pada tahun
2023, Jepang menduduki peringkat ke-4 dalam daftar soft power terkuat di dunia,
mencerminkan pengaruh positif yang dihasilkan dari promosi budaya ini dalam hubungan

internasional (Brand Finance, 2023).

Jepang merupakan salah satu negara maju di dunia yang memiliki pengaruh kuat
dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, tekonologi, pendidikan, serta budaya. Sebagai
negara dengan ekonomi terbesar ketiga di dunia, Jepang telah lama dikenal karena
inovasinya dalam teknologi dan industri, yang menjadikannya sebagai pusat perekonomian
di kawasan Asia maupun dunia. Pengaruh ekonomi ini juga memperkuat hubungan Jepang
dengan negara-negara di Asia Tenggara, khususnya Thailand. Pada awalnya, hubungan
antara Jepang dan Thailand bermula di abad ke-15 dari adanya interaksi antara Kerajaan

Ryukyu, yang saat ini dikenal sebagai Okinawa, dengan Kerajaan Ayutthaya. Di abad ke-17,



hubungan antara kedua negara ini semakin erat, terutama di bidang perdagangan maritim

(Komachi, 2010).

Hubungan antara Jepang dan Thailand sempat mengalami penurunan setelah
penerapan kebijakan Sakoku oleh Jepang, hubungan kedua negara ini kembali kompleks dan
kontradiktif pada abad ke-20 tepatnya saat Perang Dunia II. Di awal perang, Jepang mulai
menekan pemerintah Thailand untuk memberikan izin bagi pasukannya untuk menyerang
wilayah Malaya dan Burma yang saat itu dikuasai oleh Inggris. Meskipun secara resmi
Thailand berada di posisi netral dan belum terlibat dalam perang, situasi ini berubah setelah
Jepang melancarkan serangan terhadap negara tersebut pada bulan Desember 1941.
Penyerangan ini kemudian mengarah pada terjadinya gencatan senjata dan perjanjian aliansi
militer antara Thailand dan Kekaisaran Jepang. Di bawah kepemimpinan Perdana Menteri
Plaek Phibunsongkhram (Phibun), pemerintah Thailand melihat kerjasama dengan Jepang
sebagai peluang untuk memperbaiki posisi negara tersebut di seluruh dunia. Salah satu
motivasi utama Phibun adalah mendapatkan kembali wilayah Indocina yang telah hilang

akibat penjajahan Prancis (Charoenvattananukul, 2021).

Dengan menjadikan Jepang sebagai aliansi, Thailand berharap dapat melawan
imperialisme Barat dan merebut kembali wilayah-wilayah yang sebelumnya dikuasai oleh
kekuatan kolonial Eropa. Thailand berada dalam posisi yang sulit, terjebak antara kekuatan
Sekutu dan Jepang. Keputusan Thailand untuk menjalin aliansi dengan Jepang justru
memicu perpecaham di kalangan elit politik Thailand (Jayanama, 2008). Kelompok-
kelompok yang menentang aliansi ini berpendapat bahwa bekerja sama dengan Jepang, yang
sedang berperang dengan Sekutu, berisiko membawa Thailand terjerumus ke dalam konflik

besar yang tidak menguntungkan. Mereka merasa bahwa meskipun Jepang menawarkan



dukungan untuk mencapai tujuan politik tertentu, aliansi ini berpotensi merugikan

kemerdekaan dan kedaulatan Thailand di masa depan.

Menjelang akhir Perang Dunia II, berbagai organisasi anti-Jepang yang muncul
selama masa pendudukan akhirnya bergabung menjadi satu gerakan anti-Jepang yang
dikenal dengan nama Free Thai atau Seri Thai. Gerakan ini terdiri dari berbagai elemen
masyarakat Thailand, termasuk mahasiswa, tokoh politik, dan militer yang menolak aliansi
Thailand dengan Jepang. Dengan dukungan dari Sekutu, terutama Amerika Serikat melalui
Office of Strategic Services (OSS), Free Thai melawan pengaruh Jepang dan menjaga
kedaulatan Thailand. Gerakan ini tidak hanya menjadi simbol perlawanan terhadap
pendudukan asing, tetapi juga menunjukan solidaritas nasional yang kuat dalam
mempertahankan kemerdekaan dan martabat bangsa Thailand di tengah situasi global yang

penuh gejolak (Maleenont, 2010).

Seni Pramoj ialah salah satu pendiri Free Thai Movement, Pramoj berharap agar
Thailand tidak dianggap sebagai negara yang kalah setelah sekutu memenangkan perang.
Gerakan ini bertujuan untuk melawan pengaruh Jepang dan mendukung sekutu, terutama
Amerika Serikat dan Inggris. Pramoj yakin bahwa dengan berpartisipasi dalam perang dan
mendukung Sekutu, Thailand akan memiliki hak untuk merebut kembali kemerdekaannya
setelah Jepang akhirnya dikalahkan (Haseman, 2002). Setelah Phibun digulingkan pada Juni
1944, pemerintahan baru yang dipimpin oleh Khuang Aphaiwong ini mencakup tokoh-tokoh
berpengaruh seperti Pridi Banomyong yang mendukung sikap anti-Jepang. Saat berakhirnya
perang, Thailand mulai menjauhkan diri dari perjanjian-perjanjian masa perang dengan
Jepang, namun perpecahan politik internal menghambat pembentukan pemerintahan yang

bersatu.



Pandangan masyarakat Thailand terhadap Jepang tidak selalu bersifat positif,
terutama pada periode antara tahun 1972 hingga 1985. Dalam kurun waktu tersebut, tercatat
setidaknya lima gerakan besar yang menunjukkan adanya resistensi publik terhadap
kehadiran Jepang, khususnya terkait dominasi ekonomi yang dirasakan masyarakat
Thailand. Fenomena ini menggambarkan bahwa bantuan finansial Jepang di awal
pascaperang tidak cukup untuk memastikan hubungan bilateral yang kuat dan berkelanjutan.
Situasi politik yang dinamis dan biaya yang meningkat terhadap bantuan keuangan kepada
Thailand menjadi momen yang krusial bagi Jepang untuk mengatasi sentiment anti-Jepang

di Thailand (Kittipaisalsilpa, 2021).

Puncak dari sentimen anti-Jepang di Thailand terjadi pada tahun 1984, di mana
mahasiswa Thammasat University memimpin demonstrasi besar-besaran yang berpusat
pada kritik terhadap dominasi ekonomi Jepang. Aksi ini tidak hanya terbatas di lingkungan
kampus, tetapi juga meluas ke jalan-jalan utama yang dilewati oleh toko-toko besar milik
Jepang. Mahasiswa membagikan selebaran dengan nada keras yang menyebut Jepang
sebagai "economic animal” dan menggambarkan Thailand sebagai "slave” dalam hubungan
bilateral tersebut. Walaupun jumlah peserta aksi hanya sekitar 300 orang, gerakan ini
melibatkan mahasiswa dari berbagai universitas terkemuka seperti Chulalongkorn, Mahidol,

Ramkhamhaeng, dan King Mongkut Institute of Technology (Thipakorn, 2014).

Namun demikian, seiring berjalannya waktu, daya mobilisasi gerakan mahasiswa
mulai melemah. Di sisi lain, program pertukaran budaya Jepang menunjukkan efektivitas
dalam membangun kembali citra positif Jepang di mata masyarakat Thailand. Melalui
pendekatan kebudayaan yang lebih halus dan bersifat soft power, Jepang berusaha untuk
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan Thailand, tidak hanya melalui bantuan

ekonomi tetapi juga dengan membangun pemahaman yang lebih baik antara kedua negara.



Program pertukaran sosial dianggap sebagai solusi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
ini, karena dapat meningkatkan citra positif Jepang di mata warga Thailand. Dalam upaya
ini, soft diplomacy yang dijalankan Jepang melalui kebudayaan bertujuan untuk
memperbaiki citra Jepang dan menumbuhkan saling pengertian serta kepercayaan melalui
pemahaman budaya di berbagai negara. Sebagai bagian dari strategi ini, Kementerian Luar
Negeri Jepang (Ministry of Foreign Affairs/MOFA) mendirikan Japan Foundation sebagai

entitas hukum dalam melaksanakan program pertukaran budaya Jepang.

Japan Foundation berfokus pada kerjasama dan promosi kebudayaan untuk
membangun pemahaman timbal balik yang lebih mendalam antara Jepang dan negara-
negara lain. Japan Foundation menjalankan proyek pertukaran budaya internasional secara
menyeluruh di berbagai belahan dunia dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
global tentang budaya Jepang. Sebagai hasil dari upaya ini, Jepang telah memberikan
bantuan resmi untuk pembangunan (Official Development Assistance/ODA) yang konsisten
kepada Thailand, dengan aliran ODA mencapai 40 persen selama periode 1970-an hingga
1980-an. Angka ini menunjukkan komitmen Jepang dalam mendukung pembangunan
Thailand dan mencerminkan pentingnya hubungan bilateral yang saling menguntungkan

(Hartley, 2017).

Salah satu program dari Japan Foundation untuk memfasilitasi promosi kebudayaan
Jepang melalui bahasa di kawasan Asia, khususnya di Thailand, adalah dengan membuat
Program Nihongo Partners. Nihongo Partners pertama kali diluncurkan sebagai bagian dari
kebijakan pertukaran budaya baru antara Jepang dan negara-negara Asia yang diumumkan

dalam KTT Khusus Jepang-ASEAN pada Desember 2013. Kebijakan ini dikenal dengan

nama “Proyek Budaya WA (#0 * ¥R * #%)", yang mengandung makna harmoni (¥0),

lingkungan (¥8), dan lingkaran (#). Program ini memiliki dua tujuan utama, yaitu



mendorong pertukaran budaya dua arah antara Jepang dan negara-negara di Asia, serta
memperkuat dukungan dalam pembelajaran bahasa Jepang di kawasan tersebut (The Japan

Foundation, 2014).

Menurut Kakazu, mantan Direktur Jenderal Japan Foundation di Bangkok,
pendidikan bahasa Jepang di Thailand, baik di tingkat menengah maupun perguruan tinggi,
telah berkembang pesat melalui institusi pendidikan Thai-Jepang (Kakazu, 2010). Hal ini
didorong oleh perkembangan ekonomi Jepang dan meningkatnya investasi perusahaan
Jepang di Thailand, yang turut meningkatkan minat orang tua dan sekolah terhadap bahasa
Jepang. Selain itu, ketertarikan siswa terhadap budaya populer Jepang seperti manga dan
acara televisi juga turut memicu peningkatan jumlah sekolah menengah (terutama tingkat

akhir) yang ingin mengadakan kelas bahasa Jepang.

Berdasarkan data dari Japan Foundation (2014-2023), jumlah pengajar dari
Nihongo Partners untuk Thailand mencapai 743 orang, menempatkan Thailand sebagai
peringkat kedua di antara negara-negara ASEAN dalam partisipasi program tersebut.

Tabel 1. 1 Jumlah Pengajar Nihongo Partners Tahun 2014-2023

Country or Region

) 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Total
/Fiscal Year

Brunei - 1 1 1 1 1 12 17

Cambodia - - 2 & 7 1 1 1 24 42
China - - 5 86 93 32 2 2 39 259
Indonesia 48 74 156 165 167 168 30 a3 71 962
Laos - - 1 8 3 4 0 10 4 30
Malaysia 8 20 38 38 42 64 18 20 14 262
Myanmar - 1 5 4 & 18 34
Singapore - 1 1 1 1 1 5
Taiwan - - 5 77 88 36 13 49 89 357
Thailand 29 52 99 114 128 127 45 73 76 743
Phillipines 5 9 10 15 14 14 ) 14 18 99

Vietnam 10 12 41 76 85 49 14 27 34 348

o 0o o 0 0 0 0 0 o o o o O
o

Number of People 100 170 364 591 635 515 123 279 381 3,158

Sumber : https://asiawa.jpf.go.jp/en/partners/

Nihongo Partners tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran

bahasa Jepang di sekolah-sekolah menengah, tetapi juga sebagai alat nation branding Jepang
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di Thailand dengan cara memperkenalkan dan mempromosikan bahasa serta budaya Jepang
secara langsung kepada masyarakat Thailand. Diplomasi budaya Jepang melalui program
Nihongo Partners di Thailand menunjukkan komitmen Jepang dalam memperkuat citra dan
branding negara di mata internasional. Melalui pertukaran budaya dan pendidikan, Jepang
tidak hanya memperkenalkan bahasa dan budaya mereka, tetapi juga membangun hubungan

yang lebih erat dengan masyarakat Thailand.

Pemilihan rentang waktu penelitian tahun 2021 hingga 2023 didasarkan pada upaya
Jepang untuk terus memperkuat hubungan bilateral dengan Thailand melalui pendekatan
diplomasi budaya pasca pandemi COVID-19. Periode ini menandai kembalinya aktivitas
pertukaran budaya secara langsung setelah sebelumnya terhambat oleh pembatasan global.
Dengan meningkatnya pengiriman pengajar Nihongo Partners ke Thailand selama tahun
2021-2023, Jepang menunjukkan komitmen jangka panjang untuk menumbuhkan rasa

saling pengertian melalui pendidikan bahasa dan budaya.

Program Nihongo Partners ini menjadi bagian dari upaya panjang Jepang untuk
memperbaiki, mempertahankan, dan memperdalam citra positifnya di mata publik Thailand.
Meskipun ketegangan besar seperti tahun 1941 tidak lagi terjadi, pengalaman sejarah
tersebut tetap menjadi pembelajaran penting bagi Jepang bahwa opini publik tidak boleh
diabaikan. Diplomasi budaya Jepang melalui program ini secara konkret bertujuan untuk
memperkuat sektor pendidikan sekaligus mendukung kepentingan ekonomi negara tersebut.
Dari sisi ekonomi, program ini juga berfungsi sebagai strategi jangka panjang untuk
membangun hubungan dengan generasi muda ASEAN yang suatu saat dapat menjadi tenaga
kerja asing terampil di Jepang. Jepang saat ini menghadapi tantangan serius berupa
penurunan populasi dan kekurangan tenaga kerja, terutama di sektor-sektor seperti

perawatan lansia, manufaktur, dan pertanian. Dengan mengenalkan budaya Jepang secara



positif dan membangun kedekatan emosional melalui pendidikan, Jepang menciptakan basis
yang kuat untuk menarik minat masyarakat asing untuk datang, belajar, dan bekerja di
Jepang. Dengan demikian, program ini tidak hanya memperkuat diplomasi budaya melalui
pendidikan, tetapi juga mendukung kepentingan ekonomi nasional Jepang dalam

menghadapi tantangan demografisnya.

Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses pembelajaran bahasa Jepang,
program ini juga berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas,
yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial di
Thailand. Dengan melibatkan warga Jepang dalam proses pendidikan, program ini
membantu membangun citra positif Jepang sebagai negara yang terbuka dan ramabh,
sekaligus memperkuat hubungan bilateral antara Jepang dan Thailand. Melalui penempatan
pendidik bahasa Jepang di sekolah-sekolah di Thailand, Jepang dapat mempromosikan nilai-
nilai seperti persahabatan, pemahaman lintas budaya, dan rasa saling menghormati. Hal ini
diharapkan dapat menghapus stigma historis yang melekat dan memperkuat citra Jepang
sebagai negara yang ramah, damai, dan berorientasi pada kolaborasi. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis akan membahas mengenai "Diplomasi Budaya Jepang melalui

Program Nihongo Partners di Thailand Tahun 2021-2023".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas

yaitu “Bagaimana strategi diplomasi budaya Jepang melalui program Nihongo Partners

di Thailand tahun 2021-2023?”



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui strategi diplomasi budaya Jepang melalui program Nihongo Partners

di Thailand tahun 2021-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur
akademis mengenai kajian Ilmu Hubungan Internasional, khususnya dalam diplomasi
budaya sebagai salah satu pendekatan soff power. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya teori-teori mengenai diplomasi budaya, dengan memberikan perspektif
empirik terkait pelaksanaan program diplomasi budaya Jepang, seperti Nihongo Partners, di
kawasan Asia Tenggara. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi

mengenai efektivitas strategi nation branding melalui pendekatan budaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan dapat memberikan manfaat dan menjadi tambahan
wawasan bagi kalangan akademisi, khususnya peneliti yang ingin membahas diplomasi
budaya melalui program kebudayaan Jepang, seperti Nihongo Partners di Thailand pada

periode 2021-2023.
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